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ABSTRAK 
Kabupaten Soppeng merupakan salah satu pusat pertumbuhan ekonomi 
yang ada di Sulawesi Selatan. Sebagai dampak dari karakteristik pembangunan 
yang hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi maka hal yang sering terjadi 
adalah munculnya permasalahan yang berkaitan dengan kerusakan lingkungan. 
Salah satu  yang paling menonjol adalah masalah persampahan. Semakin 
meningkatnya volume timbunan sampah tersebut dikhawatirkan akan 
menyebabkan timbulnya berbagai permasalahan, bagi penduduk Kabupaten 
Soppeng. Studi Lapangan yaitu pengamatan secara langsung pada objek penelitian 
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa observasi, dan wawancara. 
Sedangkan Studi Kepustakaan yaitu cara pengumpulan data dengan buku-buku dan 
artikel-artikel yang berhubungan dengan objek yang diamati. Tempat Pemrosesan 
Akhir (TPA) sampah Lempa berlokasi di Kecamatan Lalabata Kelurahan Lalabata 
Rilau dioperasikan sejak tahun 2007 dengan sistem pembuangan secara   terbuka 
(open dumping) sehingga sangat potensial menimbulkan gangguan pencemaran 
lingkungan pada area seluas 6ha dengan area landfill seluas 3ha dan tinggi 
timbunan rencana 7m. Dari akhir umur rencana TPA sampah Lempa pada tahun 
2007 sampai dengan 2017 daya tampung TPA kelebihan muatan (overload) sebesar 
6372 m³. Pengelolaan sampah menuju Sanitary Landfill dapat dilaksanakan di TPA 
sampah  Lempa, menyesuaikan dengan sarana dan prasaran teknis menuju sanitari 
landfill, ketersediaan dana dan peningkatan kualitas lingkungan. 
 





A. Latar Belakang 
Soppeng merupakan salah satu pusat pemerintahan dan pertumbuhan 
ekonomi yang ada di Sulawesi Selatan dan barometer pusat pertumbuhan kota yang 
termasuk dalam kategori yang menggiurkan. Hal ini dapat terlihat dari 
pembangunan di berbagai sektor kehidupan yang ada. Sebagai dampak dari 
karakteristik pembangunan yang hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi maka 
hal yang sering terjadi adalah munculnya permasalahan yang berkaitan dengan 
kerusakan lingkungan. Salah satu  yang paling menonjol dan memerlukan perhatian 
yang sangat besar adalah masalah persampahan. 
Hal ini dibuktikan dengan masih ditemukannya tumpukan sampah di 
berbagai sudut Kota dan sampah di TPA yang belum dikelola dengan maksimal. 
Hal ini terjadi di karenakan pola hidup masyarakat yang semakin konsumtif dan 
lemahnya manajamen pengelolaan kebersihan di Kabupaten Soppeng yang 
mengakibatkan tidak terurusnya sampah di sekitar Kota dan tumpukan sampah di 
TPA. Kondisi tersebut pada akhirnya memicu timbulnya konflik antara pemerintah 
dan masyarakat yang tidak dapat terelakkan lagi. 
Perkiraan-perkiraan dampak penting suatu lokasi Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA) sampah yang berpengaruh kepada masyarakat saat operasi maupun 
sesudah beroperasi harus sudah dapat diduga sebelumnya. Pendugaan dampak ini, 
diantaranya berkaitan dengan penerapan kriteria regional pemilihan lokasi Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) sampah. Kriteria regional pemilihan lokasi TPA sampah 
di Indonesia telah diatur dalam Surat Keputusan Standar Nasional Indonesia (SK 
SNI) 19-3241-1994. 
Dari uraian di atas, penulis mencoba ingin mengkaji lebih jauh tentang 
sistem yang berlaku di kota Soppeng dengan mengangkat judul “Studi Evaluasi 
Manajemen Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sampah Lempa di Kabupaten 
Soppeng” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dapat disusun 
sebagai berikut: 
1. Apakah lokasi Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sampah Soppeng sudah 
memenuhi kriterial regional Standar Nasional Indonesia? 
2. Bagaimana kesesuaian antara perencanaan operasional dengan pelaksanaan 
di lapangan? 
3. Sampai tahun berapa Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sampah Soppeng 
dapat menampung Volume sampah? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penyusunan Laporan Tugas Akhir ini adalah : 
1. Untuk menganalisis kelayakan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sampah 




2. Ingin mengetahui kesesuaian antara perencanaan operasional dengan aktual 
pelaksanaan dilapangan saat ini. 
3. Untuk mengetahui sampai tahun  berapa Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
sampah Soppeng masih dapat digunakan. 
D. Batasan Masalah 
Dalam memberikan penjelasan dari permasalahan guna memudahkan dalam 
menganalisis, maka terdapat pembatasan masalah yang diberikan pada penulisan 
tugas akhir mengenai Evaluasi Manajemen Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) 
sampah Lempa di Kabupaten Soppeng antara lain: 
1. Penelitian ini dibatasi hanya pada pemantauan lokasi Tempat Pemrosesan 
Akhir (TPA) sampah Soppeng. 
2. Perbandingan antara standar operasional Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) 
sampah tipe Sanitary Landfill dengan aktual di lapangan. 
3. Dalam menghitung umur Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sampah 
Soppeng berdasarkan data dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan 
Kabupaten Soppeng. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penyusunan laporan Tugas Akhir Ini adalah : 
1. Sebagai salah satu masukan dalam pengelolaan Tempat Pemrosesan Akhir 
(TPA) sampah di Kabupaten Soppeng. 
2. Sebagai salah satu masukan dalam penentuan lokasi Tempat Pemrosesan 
Akhir (TPA) sampah di Kabupaten Soppeng. 
3. Memberikan pengetahuan tentang Lama daya tampung Tempat Pemrosesan 
Akhir (TPA) sampah Soppeng. 
F. Sistematika Penulisan 
Suatu tulisan ilmiah terdiri dari susunan bab-bab yang merupakan pokok-
pokok uraian dalam penulisan. Dalam penulisan ini, penulis membuat komposisi 
penulisan yang disusun secara sistematis sebagai berikut : 
Bab I : PENDAHULUAN  
Bab II     :  TINJAUAN PUSTAKA  
Bab III    : METODE PENELITIAN  
Bab IV    : HASIL DAN ANALISIS 





A. Pengertian Sampah 
Pengertian tentang sampah sudah banyak dikemukakan oleh para ahli. 
Untuk memahaminya maka kita akan menelaah beberapa pengertian tentang 
sampah. Menurut Entjang (1987), sampah adalah zat-zat atau benda-benda yang 
tidak dipakai lagi, baik berasal dari rumah tangga maupun sisa-sisa industri. Dalam 
pengertian lain sampah adalah segala sesuatu yang tidak dikehendaki oleh yang 
punya dan bersiat padat, ada yang mudah membusuk terutama sampah yang terdiri 
dari zat-zat organic seperti sisa sayuran, sisa daging, daun dan sebagainya. 
Sedangkan yang tidak dapat membusuk dapat berupa kertas, karet, logam, kaca, 
plastik, dan sebagainya ( Slamet, 1994). 
B. Sumber dan Komposisi Sampah Kota 
Berdasarkan jenis dan sumber sampahnya dapat dibedakan atas beberapa 
bagian. Menurut Muthardjo sampah di klasifikasikan atas sampah domestik, 
sampah komersial, sampah industri dan limbah. Selanjutnya Widyatmoko (2002), 
mengelompokkan sampah menjadi dua jenis yaitu sampah rumah tangga dan 
sampah komersial. Sampah rumah tangga yang berupa sampah basah, sampah 
kering dan sampah lembut sedangkan sampah komersial berupa sampah yang 
berasal dari pertokoan, restoran, tempat hiburan, penginapan, bengkel, kios dan 
sebagainya. 
C. Pengertian Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah  
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah merupakan tempat dimana 
sampah mencapai tahap terakhir dalam pengelolaannya sejak mulai timbul di 
sumber, pengumpulan, pemindahan/pengangkutan, pengolahan dan pembuangan.  
TPA sampah merupakan tempat dimana sampah diisolasi secara aman agar 
tidak menimbulkan gangguan terhadap lingkungan sekitarnya. Karenanya 
diperlukan penyediaan fasilitas dan perlakuan yang benar agar keamanan tersebut 
dapat dicapai dengan baik.  
Selama ini masih banyak persepsi keliru tentang TPA sampah yang lebih 
sering dianggap hanya merupakan tempat pembuangan sampah. Hal ini 
menyebabkan banyak Pemerintah Daerah masih merasa saying untuk 
mengalokasikan pendanaan bagi penyediaan fasilitas di TPA sampah yang 
dirasakan kurang prioritas disbanding dengan pembangunan sektor lainnya.  
D. Sistem Pengolahan Sampah di TPA 
1. Pemadatan (bail press) 
Sistem bail press atau bala press sebenarnya bukan merupakan sistem 
pengolahan langsung terhadap sampah, melainkan lebih kepada tindakan persiapan 
yang dilakukan terhadap sampah untuk memudahkan proses selanjutnya. Teknologi 
utama pemrosesan sampah dengan cara ini adalah mesin yang berfungsi 
memadatkan dan membentuk sampah menjadi bola. 
2. Lahan urugan terbuka (open dumping) 
Open dumping adalah salah satu sistem penanganan sampah yang paling 
sederhana yaitu sampah ditimbun di areal tertentu secara terus menerus tanpa 
ditimbun dengan tanah penutup (penimbunan secara terbuka). Pembuangan sistem 
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open dumping sangat tidak dianjurkan karena dapat menimbulkan dampak negatif 
terhadap lingkungan yaitu akan menimbulkan leacheate di dalam lapisan timbunan 
dan seterusnya akan merembes kelapisan tanah di bawahnya.  
3. Lahan urugan terkendali (Control Landfill) 
Metode ini merupakan peningkatan dari open dumping dimana secara 
periodik sampah yang telah tertimbun ditutup dengan lapisan tanah untuk 
mengurangi potensi gangguan lingkungan yang ditimbulkan. Dalam 
operasionalnya juga dilakukan perataan dan pemadatan sampah untuk 
meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan dan kestabilan permukaan TPA. 
4. Lahan urug saniter (Sanitary Landfill) 
Lahan urug saniter (sanitary landfill), pada metode ini sampah di TPA 
ditutup dengan lapisan tanah setiap hari sehingga pengaruh sampah terhadap 
lingkungan akan sangat kecil. Sanitary landfill ini merupakan salah satu metode 
pengolahan sampah terkontrol dengan sistem sanitasi yang baik. Sampah dibuang 
ke TPA kemudian sampah dipadatkan dengan traktor dan selanjutnya di tutup 
tanah. Beberapa metode dalam proses sanitary landfill (Sumantri, 2010): 
a. Metode Parit (trench method). 
b. Metode Lapangan (area method). 
c. Metode Lereng (ramp method). 
d. Metoda pit/ canyon/ quarry. 
5. Pembakaran (incineratting) 
Proses pemusnahan sampah dengan sistem ini adalah dengan cara 
pembakaran sampah dengan menggunalan mesin yang disebut incinerator. Proses 
ini memerlukan biaya yang sangat besar untuk membeli dan membangun unit 
pembakaran sampah tersebut.  
6. Pengkomposan (composting) 
Kompos adalah pupuk alami (organik) yang terbuat dari bahan hijauan dan 
bahan organik lain yang sengaja ditambahkan untuk mempercepat proses 
pembusukan, misalnya kotoran ternak atau bila dipandang perlu, bisa ditambahkan 
pupuk buatan pabrik, seperti urea (Wied dalam Lilis Sulistyorini,2005). 
E. Persyaratan Regional Lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
Sampah 
Mengingat besarnya potensi dalam menimbulkan gangguan terhadap 
lingkungan maka pemilihan lokasi TPA harus dilakukan dengan seksama dan hati-
hati. Hal ini ditunjukkan dengan sangat rincinya persyaratan lokasi TPA seperti 
tercantum dalam SNI tentang Tata Cara Pemilihan Lokasi Tempat Pembuangan 
Akhir Sampah, yang diantaranya dalam kriteria regional dicantumkan:  
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1. Bukan daerah rawan geologi (daerah patahan, daerah rawan longsor, 
rawan gempa, dll). 
2. Bukan daerah rawan hidrogeologis yaitu daerah dengan kondisi 
kedalaman air tanah kurang dari 3 meter, jenis tanah mudah 
meresapkan air, dekat dengan sumber air (dalam hal tidak terpenuhi 
harus dilakukan masukan teknologi).  
3. Bukan daerah rawan topografis (kemiringan lahan lebih dari 20%).  
4. Bukan daerah rawan terhadap kegiatan penerbangan di Bandara (jarak 
minimal 1,5 – 3 km). 
5. Bukan daerah/kawasan yang dilindungi. 
F. Tahapan Operasi Pembuangan 
Kegiatan operasi pembuangan sampah secara berurutan akan meliputi:  
1. Penerimaan sampah di pos pengendalian, dimana sampah diperiksa, 
dicatat dan diberi informasi mengenai lokasi pembongkaran.  
2. Pengangkutan sampah dari pos penerimaan ke lokasi sel yang 
dioperasikan, dilakukan sesuai rute yang diperintahkan.  
 
3. Pembongkaran sampah dilakukan di titik bongkar yang telah 
ditentukan dengan manuver kendaraan sesuai petunjuk pengawas.  
4. Perataan sampah oleh alat berat yang dilakukan lapis demi lapis agar 
tercapai kepadatan optimum yang diinginkan. Dengan proses 
pemadatan yang baik dapat diharapkan kepadatan sampah meningkat 
hampir dua kali lipat.  
5. Pemadatan sampah oleh alat berat untuk mendapatkan timbunan 
sampah yang cukup padat sehingga stabilitas permukaannya dapat 
diharapkan untuk menyangga lapisan berikutnya.  
6. Penutupan sampah dengan tanah untuk mendapatkan kondisi operasi 
control atau sanitary landfill. 
G. Perhitungan dengan Metode Least Square 
1. Adapun persamaan dari metode tersebut adalah : 
𝒀𝒀 = 𝒂𝒂 + 𝒃𝒃 .𝒙𝒙… … … … … … … … … … … … … . . … … . . … … … … … … (𝟐𝟐.𝟏𝟏) 
Dimana : 
𝒃𝒃=  𝑵𝑵.∑𝑿𝑿𝒀𝒀− ∑𝑿𝑿.∑𝒀𝒀






�… … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . (𝟐𝟐.𝟑𝟑) 
Y = Jumlah pengunjung yang akan dihitung. 
X = Selisih tahun terhadap tahun dasar. 
a,b = Koefisien konstan. 
N = Jumlah data yang akan digunakan. 




2. Produksi Sampah Tiap Penduduk 
Produksi sampah tiap penduduk adalah jumlah yang dikeluarkan oleh tiap 
individu. Untuk menghitung digunakan rumus: 
Produksi Sampah Tiap Individu = Σ sampah pada tahun tertentu 
Σ Sampah penduduk pada tahun tertentu 
........(2.4) 
3. Kapasitas Daya Tampung TPA 
Kapasitas daya tampung TPA adalah besarnya volume (sampah + tanah 
timbunan) yang dapat ditampung suatu TPA atau usaha yang telah 
dilakukan TPA dalam menampung volume sampah (sampah + tanah 
timbunan) sesuai dengan volume lahan TPA yang direncanakan untuk 
tempat penimbunan sampah tersebut. 
Kapasitas daya tamping TPA = L TPA x t rencana…………………...(2.5) 
Dengan: L = Luas lahan TPA yang tersedia. 
t rencana = Tinggi timbunan yang direncanakan 
4. Daya Tampung TPA 
Daya tampung TPA adalah seluruh volume sampah yang ditampung di TPA 
atau usaha yang telah dilakukan TPA untuk menampung seluruh volume 





A. Kerangka Kerja Penelitian 
 
 
Gambar 3.1 Diagram alur penelitian 
B. Jenis Variabel dan Data Penelitian 
Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini 
adalah metode Survey menurut Nazir (1988) adalah proses wawancara dan 
observasi untuk memperoleh keterangan tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab 
sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau 
responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 
wawancara). 
Penelitian dilakukan dengan cara Studi Lapangan (Field Research) dan 
Studi Kepustakaan (Library Research). Studi Lapangan yaitu pengamatan secara 
langsung pada objek penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data 
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berupa observasi, dan wawancara.sedangkan Studi Kepustakaan yaitu cara 
pengumpulan data dengan buku-buku dan artikel-artikel yang berhubungan dengan 
objek yang diamati. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah 
Soppeng. Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 18-24 Mei 2015. Sesuai 
waktu penelitian di lakukan mulai pukul 08.00 WITA – 17.20 WITA. 
D. Obyek Penelitian 
1. Jumlah Penduduk di Kabupaten Soppeng. 
2. Jumlah Sampah yang masuk di TPA sampah Soppeng. 
3. Daya tampung TPA sampah Soppeng. 
4.  Pengelolaan TPA sampah Soppeng. 
E. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan secara bertahap, langkah-langkah penelitian ini adalah: 
1. Permohonan ijin. 
2. Mengumpulkan data atau informasi. 
3. Mengolah, menganalisis dan membahas data. 
4. Penyusunan laporan. 
F. Permohonan Ijin 
Permohonan ijin ditujukan kepada Dinas Kebersihan & Pertamanan 
Kabupaten Soppeng untuk mendapatkan ijin pengambilan data di TPA Soppeng, 
serta Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil untuk mengambil data jumlah 
penduduk Kabupaten Soppeng. 
G. Mencari Data atau Informasi 
1. Studi Pustaka 
2. Pengumpulan Data Primer 
3. Pengumpulan Data Sekunder 
H. Mengolah Data 
Setelah mendapatkan data yang diperlukan, langkah selanjutnya adalah 
mengolah data tersebut, yaitu menghitung pertumbuhan jumlah penduduk 3 tahun 
ke depan dan menghitung pertambahan jumlah sampah 3 tahun ke depan. Pada 
tahap mengolah atau menganalisis data dilakukan dengan menghitung data yang 
ada dengan rumus yang sesuai. Hasil dari suatu pengolahan data digunakan kembali 
untuk menganalisis data yang lainnya dan berlanjut seterusnya sampai 




HASIL DAN ANALISIS 
A. Profil TPA Lempa 
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Lempa berlokasi di Kecamatan Lalabata, 
Kelurahan Lalabata Rilau, yang berjarak kurang lebih 5 km dari pusat Kota 
Soppeng dan kurang lebih 3,2 km dari Kelurahan Lalabata Rilau serta sekitar 900 
m dari rumah penduduk. Lokasi ini mempunyai luas keseluruhan 6 Ha dan sebagian 
besar telah dijadikan tempat buangan sampah.  
Kondisi TPA ini masih menggunakan sistem pembuangan secara   terbuka 
(open dumping) sehingga sangat potensial menimbulkan gangguan pencemaran 
lingkungan. TPA Lempa merupakan Tempat Pemrosesan Akhir sampah yang sudah 
beroperasi sejak tahun 2007.  
Luas total kawasan TPA sampah Lempa mencapai 6 hektar dengan area 
landfill seluas 4 hektar dan tinggi timbunan rencana 7m. TPA sampah Lempa 
menerima sampah – sampah di Kota Soppeng yang berasal dari perumahan, pasar, 
dan lain-lain. TPA Lempa melayani 2 kecamatan di Kota Soppeng, yaitu 
Kecamatan Lalabata dan  Kecamatan Lilirilau, jadi ada 6 kecamatan yang tidak 
terlayani. 
Kondisi Parameter – parameter yang digunakan dalam analisis regional ini 
sesuai dengan SNI 19-3241-1994 yang diterbitkan oleh Badan Standarisasi 
Nasional. Kabupaten Soppeng bukan merupakan daerah zona  rawan gempa, rawan 
bencana gunung merapi, dan rawan gerakan tanah sehingga kecil kemungkinan 
terjadinya pergeseran yang dapat menyebabkan kelongsoran timbunan sampah. 
Jarak antara lokasi TPA dengan sumber air sangat jauh dan Rata-rata kondisi 
kedalaman air tanah tidak jauh berbeda dengan lokasi pegunungan di daerah lain 
yaitu tidak ada yang kurang dari 3m. Kemiringan lereng TPA sampah Lempa 25-
40% karena merupakan daerah yang curam sehingga dikwatirkan rembesan air 
yang tinggi saat musim hujan.  
 
Gambar 4.1. Lokasi TPA Lempa
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B. Prasarana TPA Lempa 
TPA Lempa memiliki prasarana penunjang meliputi pintu utama, pos pencatatan, jalan akses, drainase, tempat cuci mobil, 
gudang, garasi armada angkutan sampah, unit pengolahan sampah, kolam pengolahan air lindi, sumur pantau, pos pencatatan volume, 
ruang terbuka hijau, instalasi pengelolaan lumpur tinja, sumur pantau dan alat berat.  









Kondisi saat ini 
 
 




Dibangun pada tahun 2008, 
dilengkapi dengan gapura dan 
pintu masuk. Fasilitas ini 
berfungsi sebagai pintu akses 




Pintu Gerbang TPA 










Pos jaga berfungsi sebagai ruang 
jaga satpam TPA dalam 
mengawasi keluar masuknya 
kendaraan pengangkutsampah, 
sekaligus mengidentifikasi sopir / 
pengemudi, jenis dan nomor polisi 
kendaraan pengangkut sampah. 
 
Bangunan  Pos 
Pencatatan TPA 













Jalan akses  yang berada di  TPA 
yang berfungsi untuk 
menghubungkan TPA dengan 
jalan umum & prasarana jalan 
penghubung yang 
menghubungkan antara satu 
bagian dengan bagian lain dalam 
wilayah TPA yang sekaligus 
berfungsi sebagai jalan kerja / 
operasi yaitu jalan yang digunakan 
kendaraan pengangkut menuju 
titik pembongkaran. 
Jalan masih dalam 












Drainase atau saluran air berfungsi 
mengendalikan aliran limpasan air 
hujan dengan tujuan untuk 
memperkecil aliran yang masuk ke 
timbunan sampah. Secara teknis 
drainase TPA dimaksudkan untuk 
menahan aliran limpasan air hujan 
dari luar TPA agar tidak masuk ke 
dalam area timbunan sampah.  
 
Drainase masih 
dalam keaadaan baik 
tetapi perlu 
penambahan ruas 
agar  dapat 
menjangkau seluruh 







Berfungsi untuk menampung air 
hujan dan air dari sumur bor untuk 
keperluan air di TPA sampah 
Lempa. 
 









Garasi armada angkutan sampah 
berfungsi sebagai tempat parkir 
kendaraan operasional 
pengangkutan sampah, juga 
berfungsi sebagai tempat 
persiapan dan perawatan ringan 
kendaraan sebelum dioperasikan. 
 
 
Garasi  Armada 







Salah satu metode pengolahan 
sampah dengan cara pembakaran 
sampah  menggunakan mesin. 
 
Incenarator  masih 
dalam kondisi yang 
baik tetapi  
pemilahan sampah di 









Salah satu metode pengolahan 
sampah dengan mengolah sampah  
organik menjadi pupuk kompos. 
 
Composter  masih 
dalam kondisi yang 
baik tetapi  
pemilahan sampah di 







Unit pengolahan lindi 
dioperasikan untuk menampung 
dan mengolah lindi yang 
dihasilkan dari penumpukan 
sampah di landfill sebelum dilepas 
ke lingkungan. 
 
Kolam lindi sudah 
tidak dapat 
menampung air 
resapan yang berasal 
dari sampah sehingga 









Berperan dalam memasok O2, 
menyaring kotoran, mereduksi 
beberapa zat pencemar udara 
seperti gas rumah kaca, membantu 
penyerapan air hujan, menjaga 
kesuburan tanah, menciptakan 
kesejukan oleh rimbunnya 
dedaunan. 
 
Ruang terbuka hijau 
(RTH) pada TPA 
merupakan kawasan 




buffer zone untuk 
menetralisir gas, 










Buldozer bekerja untuk 
mendorong dan memadatkan 




















Excavator berfungsi mengambil 


















Berfungsi untuk mengetahui ada 
tidaknya pencemaran air tanah 
yang di akibatkan oleh dasar TPA 
sampah Lempa.  
 
Kondisi sumur ini 





pencemaran air tanah 
karna kolam lindi 





C. Operasional TPA Lempa 
Paradigma pengelolaan TPA sampah Lempa yang masih menggunakan sistem kumpul 
angkut buang (open dumping) sehingga tahapan operasianal pengelolaan yang di tentukan 
berbanding terbalik  dengan kondisi eksisting di TPA sampah lempa yakni, belum ada 
penerimaan sampah di pos pengendalian, dimana sampah diperiksa, dicatat dan diberi informasi 
mengenai lokasi pembongkaran. belum ada petugas di pos jaga yang melakukan pencatatan 
volume sampah yang masuk secara rutin dan mobil Pengangkutan sampah belum diarhkan dari 
pos penerimaan ke lokasi pembuangan yang dioperasikan. Pembongkaran sampah juga tidak 
dilakukan di titik bongkar yang telah Pembongkaran sampah dilakukan di titik bongkar yang 
telah ditentukan. Kemudian, unit excavator belum dioperasikan untuk mengambil dan 
meletakkan sampah pada area pembuangan dan unit buldozer juga belum bertugas untuk 
menata serta memadatkan sampah di area TPA sampah. Pihak TPA sampah Lempa belum 
melakukan pemilahan sampah sehingga mesin incenarator tidak digunakan untuk mengolah 
sampah B3 dan Komposter yang berada di lokasi TPA sampah juga belum digunakan untuk 
mengolah sampah organik menjadi pupuk kompos.  
Tabel 4.2. Evaluasi  TPA Sampah Lempa Dengan Perencanaan Operasional 
No. Kriteria Perencanaan Operasional Ada Tidak Ada 
1 Penerimaan sampah - √ 
2 Pengangkutan sampah dari pos 
penerimaan 
- √ 
3 Pembongkaran sampah - √ 
4 Perataan sampah oleh alat berat - √ 
5 Pemadatan sampah - √ 
6 Penutupan sampah - √ 
Pengelolaan sampah di TPA menggunakan sistem open dumping dinilai 
membahayakan karena sampah dibuang begitu saja dalam sebuah tempat pembuangan akhir 
tanpa proses apapun, ataupun penutupan tanah. Sehingga terjadi pencemaran udara oleh gas, 
bau dan debu, pencemaran air tanah oleh air lindi, mendorong tumbuhnya sarang vektor 
penyakit (tikus, lalat, nyamuk),  mengurangi estetika lingkungan, Lahan tidak dapat digunakan 
kembali. Adapun aturan larangan pembangunan open dumping itu sesuai dengan UU 
Persampahan No.8 tahun 2008, yang menyebutkan TPA sistem open dumping harus segera 
ditutup dan dihentikan pembangunannya. Sebaiknya pihak DKP Kabupaten Soppeng 
mengganti sistem pengelolaan sampah di TPA dengan sanitary landfill agar dampak 
negatif  terhadap lingkungan dapat diperkecil, lahan dapat digunakan kembali setelah dipakai, 
dan tidak mengurangi nilai estetika lingkungan. 
Sumberdaya manusia juga merupakan salah satu masalah yang dihadapi DKP 
Kabupaten Soppeng. Lemahnya sumberdaya manusia membuat fungsi perencanaan dan 
pengendalian pengelolaan sampah menjadi sangat lemah. Kegiatan pengembangan dan 
pengelolaan sumberdaya manusia menjadi sangat penting dan strategis seiring dengan tuntutan 
profesionalisme di era otonomi daerah saat ini. DKP Kabupaten Soppeng sebagai 
penanggungjawab pada pengelolaan sampah sebagian besar personilnya mempunyai kualifikasi 
rendah dan tidak mempunyai keahlian khusus. Pengelolaan sampah memang lebih banyak 
mengandalkan tenaga atau otot yang tergabung dalam kelompok tersebut adalah para penarik 
gerobak, kernet, supir truk dan petugas retribusi. 
Meskipun demikian mereka merupakan ujung tombak dalam pelayanan terhadap 
masyarakat. Agar mereka dapat bekerja secara efektif dan maksimal, diperlukan pengawasan 
dan pengendalian secara profesional oleh para staf inti dari DKP. Permasalahannya, ternyata 
banyak para staf DKP tidak mempunyai kualifikasi khusus untuk menangani masalah 
permelakukan manajemen sumberdaya manusia, sangat sedikit tenaga atau pegawai profesional 
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di DKP yang mampu mengelola sumberdaya yang ada. Hal ini menunjukkan betapa lemahnya 
pengawasan di sektor sumberdaya, Untuk mencegah hal tersebut sangat diperlukan sumberdaya 
manusia yang benar-benar melakukan tugasnya dengan baik, sehingga semua permasalahan 
tersebut dapat dihindari dan pengelolaan sampah di TPA dapat berjalan maksimal. Jika 
permasalahan sumberdaya manusia tidak segera dibenahi, dikhawatirkan pengelolaan sampah 
di Kabupaten Soppeng tidak pernah maju dan bertambah tidak tertata. 
Peningkatan kapasitas kelembagaan pengelola persampahan dan profesionalisme 
sumberdaya manusia merupakan salah satu unsur utama yang dapat menggerakkan roda 
manajemen persampahan secara menyeluruh. Peningkatan kualitas SDM menjadi sangat 
penting untuk terselenggaranya suatu sistem pengelolaan persampahan yang berkelanjutan. 
Lembaga atau instansi pengelola persampahan merupakan motor penggerak seluruh kegiatan 
pengelolaan sampah dari sumber sampai TPA. Kondisi kebersihan suatu Kabupaten atau 
wilayah merupakan output dari rangkaian pekerjaan manjemen pengelolaan persampahan yang 
keberhasilannya juga ditentukan oleh pemangku kepentingan lain. Kapasitas dan kewenangan 
instansi pengelola persampahan menjadi sangat penting karena besarnya tanggungjawab yang 
harus dipikul dalam menjalankan roda pengelolaan yang biasanya tidak sederhana bahkan 
cenderung rumit sejalan dengan makin besarnya wilayah operasi. 
Tabel 4.3. Tenaga Pengelola Sampah Di TPA 
No. Tugas/Pekerjaan Jumlah (Orang) 
1 Sopir Mobil Sampah 11 
2 Buruh Mobil Sampah 41 
3 Operator Alat Berat 1 
4 Pengendara Motor 8 
5 Petugas TPA 5 
Jumlah 66 
Sumber : DKP Soppeng 
Sampah yang masuk setiap harinya di TPA sampah Lempa pukul 10.00 WITA - 17.00 
WITA diangkut dengan beberapa jenis kendaraan pengangkut sampah meliputi dump truck, 
arm roll, kijang dan motor. Kapasitas angkut setiap kendaraan berbeda – beda bergantung pada 
jenis kendaraannya. Terdapat 21 unit kendaraan pengangkut yang beroperasi untuk melakukan 
aktivitas pengangkutan sampah, merupakan armada milik Dinas Kebersihan dan Pertamanan 
Kabupaten Soppeng. 
Tabel 4.4. Jenis Kendaraan Pengangkut Sampah Di TPA Lempa 
No. Jenis Kendaraan Jumlah (unit) Ret/hari Volume/ret(m3) Total(m3) 
1 dump truck 7 1 7 49 
2 arm roll 2 1 6 18 
3 kijang 2 1 3 6 
4 motor 8 1 1.5 12 
 Total 19  85 
Sumber : Pengamatan Di Lokasi TPA Lempa 
Peningkatan pelayanan dan kualitas sistem pengelolaan harus di tingkatkan karena Pada 
saat sekarang tingkat pelayanan masih 31 % dan masih banyak sampah di TPS tidak terangkut 
sehingga masyarakat membuang sampah ke lahan kosong atau sungai. Anggota masyarakat 
banyak yang tidak mendapatkan pelayanan pengumpulan sampah secara memadai. Hal yang 
dapat dilakukan untuk peningkatan pelayanan dan kualitas pengelolaan di antaranya : 
1.  Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana persampahan 
Rendahnya tingkat pelayanan pengumpulan sampah diakibatkan oleh rendahnya 
tingkat pemanfaatan armada pengangkut DKP Soppeng. DKP  Soppeng yang masih 
 19 
 
mengoperasikan truk sampah dengan ritasi tidak efisien (1rit/hari), sehingga diperlukan 
upaya peningkatkan ritasi kendaraan pengangkut dan peralatan lainnya sehingga lebih 
banyak sampah terangkut dan lebih banyak masyarakat dapat terlayani. 
2. Meningkatkan pelayanan secara terencana dan berkeadilan  
Pelayanan juga diharapkan dapat disediakan dengan jangkauan yang memberikan rasa 
keadilan. Di samping pusat Kabupaten Soppeng yang mendapat prioritas, pelayanan juga 
tetap harus disediakan bagi masyarakat yang berada di Desa – desa agar mereka juga dapat 
menikmati lingkungan pemukiman yang bersih dan sehat.  
3. Meningkatkan kapasitas sarana persampahan sesuai sasaran pelayanan  
Batas pemanfaatan optimal telah tercapai akan tetapi masih dibutuhkan peningkatan 
cakupan pelayanan, maka akan diperlukan adanya peningkatan kapasitas sarana 
persampahan khususnya armada pengangkutan, peningkatan peran serta masyarakat dalam 
pengelolaan persampahan, dan  kegiatan– kegiatan lain yang direncanakan sebagai upaya 
peningkatan pengelolaan persampahan. 
D. Pengumpulan dan Analisa Data 
1. Prediksi Jumlah Penduduk Kabupaten Soppeng Terlayani Tahun 2007-2024  
Perhitungan proyeksi pertumbuhan jumlah Penduduk  Kabupaten Soppeng yang 
terlayani menggunakan pendekatan Metode Least Square adalah  : 
𝒀𝒀 = 𝒂𝒂 + 𝒃𝒃. 𝒙𝒙  
Tabel 4.5. Pertumbuhan penduduk Kabupaten Soppeng yang terlayani 2007 -2014 
No Tahun X X2 Y X.Y 
1 2007 1 1 43.571 43571 
2 2008 2 4 43.658 87316 
3 2009 3 9 43.889 131667 
4 2010 4 16 43.962 175848 
5 2011 5 25 44.048 220240 
6 2012 6 36 44.100 264600 
7 2013 7 49 44.144 309008 
8 2014 8 64 44.260 354080 
Jumlah 36 204 351.632 1586330 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2015 
𝑏𝑏 =  𝑁𝑁.∑𝑋𝑋𝑋𝑋 − ∑𝑋𝑋.∑𝑋𝑋
𝑁𝑁.∑𝑋𝑋2 − (∑𝑋𝑋)2  






𝑏𝑏 =  8.(1586330)−36.(351632)
8.(204)−(36)2   
= 95 






Sehingga perkiraan pertumbuhan jumlah Penduduk  Kabupaten Soppeng yang 
terlayani dengan  MetodeLeast Square adalah : 
𝑋𝑋       = 𝑎𝑎 + 𝑏𝑏. 𝑥𝑥 




Berikut tabulasi perkiraan pertumbuhan jumlah Penduduk  Kabupaten Soppeng yang 
terlayani dengan metode least square dari tahun 2015 - 2024. 
 Tabel 4.6. Perkiraan Pertumbuhan jumlah Penduduk  Kabupaten Soppeng yang terlayani 
dengan Metode Least Square 2015-2024 
No Tahun Least Square 
1 2015 44.381 
2 2016 44.476 
3 2017 44.571 
4 2018 44.666 
5 2019 44.761 
6 2020 44.856 
7 2021 44.951 
8 2022 45.045 
9 2023 45.140 
10 2024 45.235 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2015 
 
 
Gambar 4.2 Grafik Pertumbuhan Penduduk Yang Terlayani 
Untuk mengetahui metode yang akan digunakan untuk memproyeksi jumlah 
penduduk, maka harus dilakukan analisa korelasi (R) dari masing-masing metode yaitu 
dengan menggunakan rumus : 
𝑅𝑅 = 𝑛𝑛.∑𝑋𝑋𝑋𝑋 − ∑𝑋𝑋∑𝑋𝑋
�{𝑛𝑛.∑𝑋𝑋2 − (∑𝑋𝑋2)}{𝑛𝑛.∑𝑋𝑋2 − (∑𝑋𝑋2)} 
Berdasarkan rumus di atas, maka diperoleh tabel analisa korelasi proyeksi jumlah Penduduk 


































Tabel 4.7. Perhitungan dengan Metode Least Square jumlah Penduduk 2007-2014  
No Tahun X X2 Y Y2 X.Y 
1 2007 1 1 43.571 1.898.432.041 43.571 
2 2008 2 4 43.658 1.906.020.964 87.316 
3 2009 3 9 43.889 1.926.244.321 131.667 
4 2010 4 16 43.962 1.932.657.444 175.848 
5 2011 5 25 44.048 1.940.226.304 220.240 
6 2012 6 36 44.100 1.944.810.000 264.600 
7 2013 7 49 44.144 1.948.692.736 309.008 
8 2014 8 64 44.260 1.958.947.600 354.080 
Jumlah 36 204 351.632 15.456.031.410 1.586.330 
Sumber : Hasil pengolahan data 2015 
Perhitungan koefisien korelasi ( R ) Least Square : 
𝑅𝑅 = 𝑛𝑛.∑𝑋𝑋𝑋𝑋−∑𝑋𝑋∑𝑋𝑋
�{𝑛𝑛.∑𝑋𝑋2−(∑𝑋𝑋)2}{𝑛𝑛.∑𝑋𝑋2−(∑𝑋𝑋)2}  
𝑅𝑅 = 8 .1.586.330 − 36.351.632 
�{8. 204 − (36)2}{8 . 15.456.031.410 − (351.632)2} 
= 0,974355 
 
Gambar 4.3 Trend Linear Metode Least Square Pertumbuhan Jumlah Penduduk 
 
2. Prediksi Jumlah Sampah TPA Sampah Lempa Tahun 2024  
Perhitungan proyeksi pertambahan jumlah sampah 2007 - 2014 menggunakan pendekatan 
Metode Least Square adalah sebagai berikut : 



































Tabel 4.8. Pertambahan Jumlah Sampah Di  TPA Sampah Lempa 2007 -2014 
No Tahun X X2 Y X.Y 
1 2007 1 1 16.060 16.060 
2 2008 2 4 18.360 36.720 
3 2009 3 9 19.710 59.130 
4 2010 4 16 21.900 87.600 
5 2011 5 25 23.360 116.800 
6 2012 6 36 25.276 151.656 
7 2013 7 49 28.124 196.868 
8 2014 8 64 30.986 247.888 
Jumlah 36 204 183.776 912.722 
Sumber : Hasil pengolahan data 2015 
𝑏𝑏 =  𝑁𝑁.∑𝑋𝑋𝑋𝑋 − ∑𝑋𝑋.∑𝑋𝑋
𝑁𝑁.∑𝑋𝑋2 − (∑𝑋𝑋)2  






𝑏𝑏 =  8.(912.722)−36.(183.776)
8.(204)−(36)2   
   = 2041 






Sehingga perkiraan jumlah sampah dengan  MetodeLeast Square adalah : 
𝑋𝑋       = 𝑎𝑎 + 𝑏𝑏. 𝑥𝑥 
= 13.787 + 2041. 36 
= 87.270 
Berikut tabulasi perkiraan pertambahan jumlah sampah di TPA sampah Lempa dengan 
metode least square dari tahun 2015 – 2024. 
 Tabel 4.9. Perkiraan Pertambahan Jumlah Sampah Di TPA Sampah Lempa Dengan Metode 
Least Square 2015-2024 
No Tahun Least Square 
1 2015 32.157 
2 2016 34.199 
3 2017 36.240 
4 2018 38.281 
5 2019 40.322 
6 2020 42.363 
7 2021 44.405 
8 2022 46.446 
9 2023 48.487 
10 2024 50.528 





Gambar 4.4 Grafik Pertambahan Jumlah Sampah 
Untuk mengetahui metode yang akan digunakan untuk memproyeksi timbulan 
sampah yang dihasilkan, maka harus dilakukan analisa korelasi (R) dari masing-masing 
metode yaitu dengan menggunakan rumus : 
𝑅𝑅 = 𝑛𝑛.∑𝑋𝑋𝑋𝑋 − ∑𝑋𝑋∑𝑋𝑋
�{𝑛𝑛.∑𝑋𝑋2 − (∑𝑋𝑋2)}{𝑛𝑛.∑𝑋𝑋2 − (∑𝑋𝑋2)} 
Maka diperoleh tabel analisa korelasi proyeksi jumlah sampah sebagai berikut : 
Tabel 4.10. Perhitungan Dengan Metode Least Square Jumlah Sampah 
No Tahun X X2 Y Y2 X.Y 
1 2007 1 1 16.060 257.923.600 16.060 
2 2008 2 4 18.360 337.089.600 36.720 
3 2009 3 9 19.710 388.484.100 59.130 
4 2010 4 16 21.900 479.610.000 87.600 
5 2011 5 25 23.360 545.689.600 116.800 
6 2012 6 36 25.276 638.876.176 151.656 
7 2013 7 49 28.124 790.959.376 196.868 
8 2014 8 64 30.986 960.132.196 247.888 
Jumlah 36 204 183.776 4.398.764.648 912.722 
Sumber: Pengolahan data 2015 
Perhitungan koefisien korelasi ( R ) Least Square : 
𝑅𝑅 = 𝑛𝑛.∑𝑋𝑋𝑋𝑋−∑𝑋𝑋∑𝑋𝑋
�{𝑛𝑛.∑𝑋𝑋2−(∑𝑋𝑋)2}{𝑛𝑛.∑𝑋𝑋2−(∑𝑋𝑋)2}  
𝑅𝑅 = 8 . 912.722 − 36. 183.776 



























Gambar 4.5 Trend Linear Metode Least Square Pertambahan  Jumlah Sampah 
3. Prediksi Jumlah Sampah Tiap Individu 
Tabel 4.11. Produksi Sampah Tiap Individu (Penduduk) Kabupaten Soppeng Yang Terlayani 
Pada Tahun 2007-2024 
No Tahun jumlah sampah (m3) 
jumlah 
penduduk 
Produksi Sampah tiap 
individu  
1 2007 16060 43571 0,368593789 
2 2008 18360 43658 0,420541482 
3 2009 19710 43889 0,449087471 
4 2010 21900 43962 0,4981575 
5 2011 23360 44048 0,530330548 
6 2012 25276 44100 0,573151927 
7 2013 28124 44144 0,637096774 
8 2014 30986 44260 0,700090375 
9 2015 32157 44381 0,7245737 
10 2016 34199 44476 0,768921799 
11 2017 36240 44571 0,813081037 
12 2018 38281 44666 0,857052618 
13 2019 40322 44761 0,900837735 
14 2020 42363 44856 0,944437573 
15 2021 44405 44951 0,987853305 
16 2022 46446 45045 1,031086095 
17 2023 48487 45140 1,074137095 
18 2024 50528 45235 1,117007452 































4. Kapasitas Daya Tampung TPA Lempa  
Luas lahan TPA = 6 Ha ( 2 ha untuk area penunjang dan 4 ha untuk penampungan sampah 
adalah 40.000 m2). 
Tinggi timbunan = 7 m dan Umur rencana = 10 tahun 
Kapasitas TPA = L TPA x T rencana 
 = 40.000 m2 x 7 m = 280.000 m3 
Jadi daya tampung yang direncanakan TPA Lempa untuk 10 tahun mulai dari tahun 2007 
adalah 280.000 m³. 
5. Daya Tampung TPA Lempa Pada tahun 2017 
Setelah usai rencana habis volume sampah yang ditampung TPA hingga tahun 2007 
dilihat pada tabel 4.12. 
Tabel 4.12. Total Jumlah Produksi Sampah Kabupaten Soppeng Tahun 2007– 2024 
No Tahun Sampah (m³) 
1 2007 16060 
2 2008 18360 
3 2009 19710 
4 2010 21900 
5 2011 23360 
6 2012 25276 
7 2013 28124 
8 2014 30986 
9 2015 32157 
10 2016 34199 
11 2017 36240 
12 2018 38281 
13 2019 40322 
14 2020 42363 
15 2021 44405 
16 2022 46446 
17 2023 48487 
18 2024 50528 
Sumber: Pengolahan Data 2015 
 
Daya tampung TPA tahun 2007 – 2017  = Σ sampah tahun 2007 – 2017 
  = 286372 m³ 
Sisa daya tampung pada tahun 2017  = 286372 m³ - 280000 m³   
      = 6372 m³  
Jadi, pada tahun 2017 mendatang diprediksikan TPA sampah Lempa kelebihan 
muatan(overload) sebesar 6372 m³. 
E. Kebijakan Pengelolaan TPA Sampah Lempa 
Beberapa langkah strategis dalam mengoptimalkan kebijakan dan merubah kebijakan 
pengelolaan TPA sampah Lempa dapat dilakukan melalui beberapa langkah berikut ini:  
1. Merevitalisasi konsep desentralisasi layanan persampahan sebagai sarana pendekatan 
terhadap penyelenggaraan pelayanan masyarakat dengan cara pengurangan sampah 
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semaksimal mungkin dimulai dari sumbernya dan megedepankan peran dan partisipasi 
aktif dari seluruh komponen masyarakat sebagai mitra dalam pengelolaan sampah.  
2. Megembangkan pola kemitraan strategis dengan pihak swasta melalui penyederhanaan 
jalur birokrasi bagi pihak swasta yang berminat untuk berinvestasi dalam pengelolaan 
sampah.  
3. Meningkatkan pembinaan dan pemahaman masyarakat secara intensif dan berkelanjutan 
(sustainable) akan upaya 5R (reduce, reuse, recycle, recovery, replace) terkait dengan 
pengelolaan dan pembangunan persampahan serta mengembangkan dan menerapakan 
sistem insentif dan disinsentif dalam pelaksanaan 5R.  
4. Peningkatan cakupan pelayanan dan kualitas sistem pengelolaan dengan memaksimalkan 
pemanfaatan sarana maupun prasarana persampahan.  
5. Pengembangan kelembagaan, peraturan dan perundangan dengan cara meningkatkan status 
dan kapasitas institusi pengelola, meningkatkan kinerja institusi pengelola persampahan, 
memisahkan fungsi/unit regulator dan operator, serta mendorong penerapan sistem 
pengawasan dan penerapan sanksi hukum secara konsisten dalam rangka pembinaan 
aparat, masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya.  
Skenario yang diajukan dalam aktivitas penanganan sampah di TPA, yaitu incenarator 
sampah B3, pengomposan sampah hayati (organik) dan daur ulang sampah non hayati 
(anorganik), residu dari hasil kegiatan icenarator, pengomposan sampah dan daur ulang 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang telah dibahas sebelumnya maka dapat dirangkum kesimpulan, 
antara lain: 
1. Berdasarkan kriteria regional tentang tata cara pemilihan lokasi tempat pemrosesan 
sampah terdapat satu kriteria yang tidak memenuhi yakni Kemiringan lereng TPA 25-
40% karena merupakan daerah yang curam sehingga dikwatirkan rembesan air yang 
tinggi saat musim hujan.  
2. Tahapan perencanaan operasional pengelolaan yang di tentukan berbanding terbalik  
dengan kondisi eksisting di TPA sampah lempa. 
3. Pada tahun 2017 daya tampung TPA kelebihan muatan (overload) sebesar 6372 m³. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian ini adapun saran yang dapat di berikan adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pengembangan dan 
pengetahuan, khusunya dalam mengetahui tata cara pengelolaan sampah di TPA. 
2. Mengingat umur rencana TPA akan habis sebaiknya pihak TPA Lempa mulai mencari 
lahan baru dan menggunakan sistem pengolahan sampah yang lebih baik lagi. 
3. Pengelola TPA Lempa sebaiknya lebih rutin dan teliti memeriksa sarana prasarana di 
TPA. 
4. Sebaiknya Pengelolaan sampah Sanitary Landfill dilaksanakan di TPA sampah  Lempa, 
menyesuaikan dengan sarana dan prasaran teknis menuju sanitari landfill, ketersediaan 






Anggar mardiana kusuma, 2015. Prediksi Kebutuhan Daya Tampung (TPA) Sukosari 
Jumantono Karanganyar pada tahun 2015. 
 
Anonim, 2004. infrastruktur Indonesia Sebelum, Selama dan Pasca Krisis. Deputi Bidan 
Sarana dan Prasarana Bappenas. 
 
Anonim, 2004. Landfills.http://www.bra.org/landfills.html. 
 
Anonim, 2008. Tempat Pengolahan Sampah Akhir Reuseable Sanitarty Landfill. 
 
Boediono dan Wayan Koster, 2008. Statistik dan Probabilitas. Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Deffan Purnama dan Fitrio, 2004. Mengenal Teknologi Ballapress di TPST Bojong. 
 
Hengky Sutanto, 2003. Pakar Sanitary Landfill Pada Kelompok Konstruksi Buatan. 
 
Hermas Efendi Prabowo, 2004. Mengenal Pengolahan Sampah Sistem Balla 
Press.http://64.203.71.11/kompas-cetak/0401/26/metro/819787.html. 
 
Lilis Sulistyorini, 2005. Pengelolaan Sampah dengan Menjadikanya Kompos.  
 












Proses Pembuangan Sampah Di TPA 
  
 
 
 
 
 
Pengolahan Lindi 
